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Abstrak: Penelitian ini mengkaji pengaruh penggunaan diorama sebagai media interaktif dalam mengajarkan
keberagaman umat beragama pada pembelajaran PKn Sekolah Dasar. Menggunakan metode kuantitatif dengan desain
quasi-experiment dan pretest-posttest control group design, penelitian melibatkan kelompok eksperimen yang belajar
menggunakan diorama interaktif dan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Hasil penelitian
menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok setelah perlakuan, dengan skor rata-rata posttest kelompok
eksperimen 82,73 dibandingkan kelompok kontrol 69,56 (t=5,678; p<0,05). Analisis N-Gain Score kelompok eksperimen
mencapai 0,59 (kategori sedang) sedangkan kelompok kontrol hanya 0,28 (kategori rendah). Respons siswa terhadap
penggunaan diorama sangat positif (86,7%), dengan aspek tertinggi pada ketertarikan visual (92,3%), kemudahan
pemahaman materi (88,7%), dan peningkatan motivasi belajar (87,5%). Diorama interaktif terbukti efektif
mengkonkretkan konsep abstrak keberagaman umat beragama, mengakomodasi berbagai gaya belajar, meningkatkan
interaksi kolaboratif antar siswa, dan mengembangkan sikap positif terhadap keberagaman dalam konteks pembelajaran
yang bermakna dan kontekstual.

Kata Kunci: Diorama Interaktif, Media Pembelajaran, Keberagaman Umat Beragama, Pendidikan Kewarganegaraan,
Sekolah Dasar

Abstract: This research examines the influence of dioramas as interactive media in
teaching religious diversity in Elementary School Civic Education. Using a
quantitative approach with quasi-experimental design and pretest-posttest control
group design, the research involved an experimental group learning with interactive
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan keberagamannya, baik dari segi
suku, budaya, bahasa, maupun agama. Keberagaman ini menjadi kekayaan tersendiri bagi
bangsa Indonesia, namun juga dapat menjadi tantangan serius jika tidak dikelola dengan
baik. Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, tantangan terhadap keharmonisan sosial
semakin kompleks, dengan munculnya berbagai fenomena intoleransi, radikalisme, dan
konflik berlatar belakang agama yang mengancam keutuhan bangsa. Data dari Wahid
Foundation (2021) menunjukkan peningkatan kasus intoleransi di Indonesia sebesar 23%
dalam lima tahun terakhir, dengan sebagian besar pelaku adalah generasi muda yang
kurang memahami nilai-nilai keberagaman. Kondisi ini menegaskan urgensi pendidikan
toleransi yang dimulai sejak usia dini sebagai fondasi pembentukan karakter bangsa yang
menghargai perbedaan.

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) di tingkat sekolah dasar (SD) memiliki peran
strategis dan krusial dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dan penghargaan terhadap
keberagaman sejak dini. Melalui pembelajaran PKn, siswa diperkenalkan pada konsep
keberagaman umat beragama sebagai bagian integral dari identitas bangsa Indonesia yang
berdasarkan Pancasila dan semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Namun, implementasi
pembelajaran PKn di lapangan masih menghadapi berbagai kendala signifikan yang
menghambat pencapaian tujuan pendidikan karakter yang diharapkan. Permasalahan
mendasar dalam pembelajaran PKn tentang keberagaman umat beragama terletak pada
pendekatan pedagogis yang masih konvensional dan kurang inovatif. Observasi di
berbagai sekolah dasar menunjukkan bahwa pembelajaran tentang keberagaman umat
beragama masih didominasi oleh metode ceramah dan hafalan konsep-konsep abstrak yang
sulit dipahami oleh siswa usia sekolah dasar. Guru cenderung menyampaikan materi secara
verbalistik tanpa memberikan pengalaman konkret yang dapat membantu siswa
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai toleransi. Akibatnya, pemahaman siswa
tentang keberagaman umat beragama hanya sebatas pengetahuan kognitif yang dangkal,
tanpa disertai dengan pembentukan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan.

Salah satu media pembelajaran yang memiliki potensi besar namun belum
dioptimalkan dalam mengajarkan konsep keberagaman umat beragama adalah diorama.
Diorama menawarkan representasi tiga dimensi dari sebuah situasi atau peristiwa yang
dapat memvisualisasikan konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami oleh
siswa sekolah dasar. Keunggulan diorama terletak pada kemampuannya menghadirkan
representasi miniatur yang mendekati kondisi nyata, sehingga dapat memberikan
pengalaman visual yang lebih kaya dan mendalam dibandingkan media dua dimensi
konvensional. Pembelajaran tentang keberagaman umat beragama melalui metode
konvensional seringkali bersifat verbalistik dan kurang memberikan pengalaman langsung
kepada siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2022) terhadap 150 siswa SD di
Jakarta menunjukkan bahwa 78% siswa mengalami kesulitan memahami konsep toleransi
antar umat beragama karena pembelajaran yang terlalu abstrak dan kurang kontekstual.
Hal ini dapat menyebabkan pemahaman yang dangkal dan kurang bermakna bagi siswa,
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serta berpotensi menimbulkan miskonsepsi atau stereotip negatif terhadap agama lain.
Penggunaan diorama sebagai media interaktif menawarkan alternatif yang menjanjikan
karena dapat menghadirkan representasi visual dari berbagai tempat ibadah, aktivitas
keagamaan, dan interaksi antar umat beragama dalam bentuk miniatur tiga dimensi yang
menarik dan mendekati kondisi nyata.

Pengalaman belajar semacam ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
siswa tentang keberagaman umat beragama secara lebih mendalam dan bermakna. Teori
konstruktivisme Piaget menekankan bahwa anak-anak pada tahap operasional konkret
(usia 7-11 tahun) memerlukan pengalaman langsung dengan objek konkret untuk
membangun pemahaman mereka tentang konsep-konsep abstrak. Dalam konteks
pembelajaran tentang keberagaman umat beragama, diorama dapat menjadi jembatan
antara konsep abstrak toleransi dengan representasi konkret yang dapat diamati dan
dimanipulasi oleh siswa.

Pendidikan tentang keberagaman agama harus dimulai sejak dini dengan
pendekatan yang konkret dan menyenangkan, bukan hanya sebatas pengetahuan teoretis
yang abstrak. Pendapat tersebut menekankan pentingnya metode pembelajaran yang dapat
"membuat anak tidak hanya mengetahui tetapi juga merasakan dan menghayati indahnya
perbedaan." Pandangan ini memberikan landasan yang kuat untuk mengembangkan media
pembelajaran seperti diorama yang mampu menghadirkan pengalaman konkret tentang
keberagaman umat beragama kepada siswa sekolah dasar.

Diorama sebagai media pembelajaran memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
media dua dimensi seperti gambar atau poster. Diorama memungkinkan visualisasi dari
berbagai sudut pandang dan memberikan representasi yang lebih realistis dari objek atau
situasi yang digambarkan. Dalam konteks pembelajaran tentang keberagaman umat
beragama, diorama dapat menampilkan berbagai tempat ibadah seperti masjid, gereja,
pura, vihara, dan klenteng beserta detil arsitekturnya yang khas. Selain itu, diorama juga
dapat menunjukkan aktivitas keagamaan dan interaksi harmonis antar umat beragama
dalam berbagai setting, seperti perayaan hari besar keagamaan atau kegiatan sosial
bersama.

Adapun urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh temuan bahwa penggunaan
media pembelajaran tiga dimensi yang manipulatif dapat meningkatkan pemahaman
konseptual siswa tentang nilai-nilai kewarganegaraan sebesar 37% dibandingkan dengan
penggunaan metode konvensional (Komalasari, 2021). Lebih lanjut ia menyatakan, "media
pembelajaran yang memungkinkan interaksi aktif siswa dengan materi tidak hanya
meningkatkan aspek kognitif tetapi juga afektif, yang sangat esensial dalam pendidikan
nilai-nilai kewarganegaraan." Temuan ini memberikan dukungan empiris terhadap potensi
diorama sebagai media interaktif yang efektif untuk pembelajaran PKn, namun aplikasi
spesifiknya untuk tema keberagaman umat beragama masih memerlukan investigasi lebih
lanjut.

Kompleksitas tantangan pendidikan toleransi di Indonesia semakin meningkat
dengan adanya polarisasi sosial yang terjadi di berbagai daerah. Kasus-kasus seperti
penolakan pembangunan tempat ibadah, konflik bernuansa SARA, dan penyebaran narasi
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intoleransi melalui media sosial menunjukkan bahwa pendidikan formal belum berhasil
membangun fondasi toleransi yang kuat pada generasi muda. Penelitian longitudinal oleh
Pusat Studi Agama dan Demokrasi (2023) mengungkapkan bahwa siswa yang tidak
mendapat pendidikan toleransi yang memadai di tingkat sekolah dasar memiliki
kecenderungan 40% lebih tinggi untuk mengembangkan sikap intoleran di masa remaja
dan dewasa.

Aspek kritis lain yang memperkuat urgensi penelitian ini adalah potensi diorama
dalam mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa. Teori multiple intelligences
Gardner menunjukkan bahwa siswa memiliki kecerdasan dan gaya belajar yang beragam,
termasuk visual-spasial, kinestetik, dan interpersonal. Diorama sebagai media tiga dimensi
yang interaktif memiliki potensi untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar ini secara
simultan, sehingga dapat meningkatkan inklusivitas pembelajaran dan memastikan bahwa
semua siswa mendapat kesempatan optimal untuk memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai toleransi.

Penelitian ini bertujuan mengisi gap pengetahuan yang ada dengan
mengembangkan dan menguji efektivitas diorama sebagai media interaktif dalam
pembelajaran PKn SD untuk tema keberagaman umat beragama. Melalui pendekatan
research and development, penelitian ini akan merancang prototipe diorama interaktif
beserta panduan penggunaannya, mengimplementasikannya dalam setting pembelajaran
riil, dan mengevaluasi dampaknya terhadap pemahaman konseptual dan sikap siswa
terhadap keberagaman umat beragama. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat
memberikan solusi praktis bagi permasalahan pembelajaran PKn sekaligus memperkaya
khazanah teoritis tentang media pembelajaran interaktif dalam pendidikan
kewarganegaraan.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
quasi-experiment. Desain ini dipilih untuk menguji pengaruh penggunaan media diorama
interaktif terhadap pemahaman keberagaman umat beragama dalam pembelajaran PKn di
Sekolah Dasar. Rancangan penelitian menggunakan pretest-posttest control group design,
dimana terdapat kelompok eksperimen yang menerima perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan media diorama interaktif dan kelompok kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Penelitian ini melibatkan beberapa variabel yang saling
berkaitan dalam desain eksperimen quasi-experiment dengan rancangan pretest-posttest
control group design. Variabel independen atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah
media pembelajaran yang dibedakan menjadi dua kategori, yaitu kelompok eksperimen
yang menggunakan media diorama interaktif dan kelompok kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Variabel ini sengaja dimanipulasi oleh peneliti untuk
melihat pengaruhnya terhadap variabel terikat. Variabel dependen atau variabel terikat
yang menjadi fokus pengukuran adalah pemahaman keberagaman umat beragama dalam
pembelajaran PKn di Sekolah Dasar. Pemahaman ini diukur melalui dua tahap
pengukuran, yaitu pretest yang dilakukan sebelum pemberian perlakuan untuk
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mengetahui kemampuan awal siswa, dan posttest yang dilakukan setelah pemberian
perlakuan untuk mengetahui perubahan pemahaman siswa. Perbandingan hasil pretest
dan posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan menunjukkan ada
tidaknya pengaruh signifikan dari penggunaan media diorama interaktif.

Selain kedua variabel utama tersebut, penelitian ini juga melibatkan variabel kontrol
yang perlu dikendalikan untuk memastikan validitas hasil penelitian. Variabel kontrol
meliputi jenjang pendidikan yang sama yaitu Sekolah Dasar, mata pelajaran yang identik
yaitu PKn, materi pembelajaran yang konsisten tentang keberagaman umat beragama, serta
durasi dan kondisi pembelajaran yang diseragamkan antara kedua kelompok.
Pengendalian variabel-variabel ini bertujuan untuk memastikan bahwa perbedaan hasil
yang diperoleh benar-benar disebabkan oleh perbedaan media pembelajaran yang
digunakan, bukan karena faktor-faktor lain yang tidak terkontrol.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian dari analisis data pretest menunjukkan bahwa kedua kelompok
memiliki kemampuan awal yang relatif sama. Kelompok eksperimen memperoleh skor
rata-rata 58,27 dengan standar deviasi 9,65, sedangkan kelompok kontrol memperoleh skor
rata-rata 57,84 dengan standar deviasi 10,12. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal (p > 0,05) dan hasil uji homogenitas menunjukkan variansi data
homogen (p = 0,842 > 0,05). Uji-t independen membuktikan tidak terdapat perbedaan
signifikan antara skor pretest kedua kelompok (t = 0,167; p = 0,868 > 0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa kedua kelompok memiliki kondisi awal yang setara sebelum
diberikan perlakuan.

Setelah implementasi pembelajaran, hasil posttest menunjukkan perbedaan
signifikan antara kedua kelompok. Kelompok eksperimen yang menggunakan media
diorama interaktif memperoleh skor rata-rata 82,73 dengan standar deviasi 8,45, lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol yang memperoleh skor rata-rata 69,56 dengan standar
deviasi 9,78. Analisis uji-t independen terhadap data posttest menghasilkan nilai t = 5,678
dengan p = 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan.

Analisis N-Gain Score dilakukan untuk mengukur efektivitas penggunaan media
diorama interaktif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kelompok eksperimen memperoleh N-Gain Score sebesar 0,59 (kategori sedang),
sedangkan kelompok kontrol memperoleh N-Gain Score sebesar 0,28 (kategori rendah). Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan media diorama interaktif lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang keberagaman umat beragama dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional.

Analisis terhadap angket respon siswa menunjukkan bahwa 86,7% siswa
memberikan respon positif terhadap penggunaan media diorama interaktif. Aspek yang
mendapat respon tertinggi adalah ketertarikan siswa terhadap tampilan diorama (92,3%),
kemudahan dalam memahami materi melalui visualisasi diorama (88,7%), dan peningkatan
motivasi belajar (87,5%). Hal ini mengindikasikan bahwa media diorama interaktif mampu
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menarik minat siswa dan memfasilitasi pemahaman materi pembelajaran dengan lebih
baik.

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi adanya pengaruh signifikan penggunaan media
diorama interaktif terhadap pemahaman keberagaman umat beragama dalam
pembelajaran PKn di Sekolah Dasar. Perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa media diorama
interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep keberagaman
umat beragama. Temuan ini sejalan dengan penelitian Widodo (2019) yang menunjukkan
bahwa penggunaan media visual tiga dimensi dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep abstrak dalam pembelajaran PKn. Media diorama interaktif terbukti
mampu menghadirkan representasi visual yang konkret tentang keberagaman umat
beragama yang ada di Indonesia. Melalui diorama, siswa dapat mengamati secara langsung
berbagai bentuk tempat ibadah, aktivitas keagamaan, dan interaksi antarumat beragama
dalam kehidupan sehari-hari. Visualisasi ini sangat membantu siswa SD yang masih berada
pada tahap operasional konkret sesuai teori perkembangan kognitif Piaget. Seperti yang
dikemukakan oleh Sudjana dan Rivai (2020), media tiga dimensi seperti diorama memiliki
keunggulan dalam mengkonkretkan konsep abstrak sehingga lebih mudah dipahami oleh
siswa.

Karakteristik interaktif dari diorama yang digunakan dalam penelitian ini
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Dalam penggunaan
media ini, siswa tidak hanya menjadi pengamat pasif, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam
mengeksplorasi berbagai elemen dalam diorama. Siswa dapat memindahkan figur-figur
yang mewakili pemeluk agama yang berbeda, mengatur ulang setting tempat ibadah, dan
mensimulasikan interaksi antarumat beragama. Aktivitas ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran konstruktivistik yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam
membangun pengetahuannya sendiri (Vygotsky dalam Woolfolk, 2019). Aspek
interaktivitas pada media diorama juga terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa.
Berdasarkan hasil angket, 87,5% siswa mengaku lebih termotivasi belajar dengan
menggunakan media diorama interaktif. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori motivasi
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) yang dikembangkan oleh Keller
(2016). Media diorama menarik perhatian (attention) siswa melalui tampilan visual yang
menarik, menunjukkan relevansi (relevance) materi dengan kehidupan nyata,
meningkatkan kepercayaan diri (confidence) siswa melalui aktivitas eksplorasi, dan
memberikan kepuasan (satisfaction) melalui pengalaman belajar yang menyenangkan.
Peningkatan pemahaman siswa tentang keberagaman umat beragama tidak hanya terbatas
pada aspek kognitif, tetapi juga meliputi aspek afektif dan psikomotorik. Hasil observasi
menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran menggunakan media diorama interaktif,
siswa menunjukkan peningkatan dalam sikap toleransi, empati, dan penghargaan terhadap
perbedaan. Siswa juga lebih aktif dalam diskusi dan mampu mengemukakan pendapat
tentang pentingnya menghormati keberagaman umat beragama. Temuan ini mendukung
pendapat Bloom (dalam Anderson & Krathwohl, 2001) tentang pentingnya pengembangan
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aspek afektif dalam pembelajaran nilai-nilai kebangsaan seperti toleransi dan penghargaan
terhadap keberagaman.

Media diorama interaktif terbukti efektif dalam memfasilitasi pembelajaran
kontekstual tentang keberagaman umat beragama. Melalui representasi visual dari
berbagai tempat ibadah dan aktivitas keagamaan, siswa dapat menghubungkan konsep
abstrak tentang keberagaman dengan konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
sesuai dengan pendapat Berns & Erickson (2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran
kontekstual membantu siswa menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan situasi
kehidupan nyata dan mendorong mereka untuk membuat hubungan antara pengetahuan
dengan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Analisis terhadap hasil pretest dan
posttest juga menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa tentang
konsep-konsep penting terkait keberagaman umat beragama. Siswa pada kelompok
eksperimen menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang hak beragama sebagai hak
asasi manusia, pentingnya toleransi antarumat beragama, dan cara-cara menghormati
perbedaan keyakinan dalam keseharian. Hal ini mengindikasikan bahwa media diorama
interaktif efektif dalam memfasilitasi pembentukan skema kognitif yang tepat tentang
keberagaman umat beragama sesuai dengan teori skema Bartlett yang dikembangkan lebih
lanjut oleh Anderson (2018).

Keunggulan media diorama interaktif dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional juga terletak pada kemampuannya dalam mengakomodasi berbagai gaya
belajar siswa. Bagi siswa dengan gaya belajar visual, diorama menyediakan representasi
visual yang jelas tentang keberagaman umat beragama. Bagi siswa dengan gaya belajar
kinestetik, aspek interaktif dari diorama memungkinkan mereka untuk memanipulasi
objek-objek dalam diorama. Bagi siswa dengan gaya belajar auditori, diskusi yang
menyertai penggunaan diorama memfasilitasi pemahaman mereka melalui penjelasan
verbal. Pengakomodasian berbagai gaya belajar ini sejalan dengan teori multiple
intelligences Gardner (2011) yang menekankan pentingnya menyediakan berbagai
modalitas belajar untuk mengoptimalkan hasil belajar. Temuan menarik lainnya adalah
adanya perbedaan dalam pola interaksi sosial selama proses pembelajaran. Pada kelompok
eksperimen yang menggunakan media diorama interaktif, terlihat lebih banyak interaksi
kolaboratif antar siswa. Mereka saling berbagi ide, berdiskusi tentang elemen-elemen
dalam diorama, dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Pola
interaksi ini sangat berbeda dengan kelompok kontrol yang cenderung lebih pasif dan
individualistik. Hal ini mendukung pendapat Vygotsky tentang pentingnya interaksi sosial
dalam pembentukan pengetahuan (socio-constructivism) dan zona perkembangan
proksimal (ZPD) yang dapat difasilitasi melalui penggunaan media pembelajaran yang
tepat (Shabani et al., 2014).

Berdasarkan neurobiologis, keberhasilan media diorama interaktif dalam
meningkatkan pemahaman siswa dapat dijelaskan melalui teori dual coding Paivio (2014).
Menurut teori ini, informasi yang diproses melalui dua saluran (visual dan verbal) akan
lebih mudah diingat dibandingkan dengan informasi yang hanya diproses melalui satu
saluran. Media diorama interaktif memfasilitasi pemrosesan informasi melalui saluran
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visual (melalui representasi visual dalam diorama) dan saluran verbal (melalui diskusi dan
refleksi yang menyertai penggunaan diorama). Keberhasilan implementasi media diorama
interaktif dalam pembelajaran PKn tentang keberagaman umat beragama tidak terlepas
dari peran guru dalam memfasilitasi proses pembelajaran. Observasi selama penelitian
menunjukkan bahwa guru berperan penting dalam mengarahkan perhatian siswa pada
aspek-aspek penting dalam diorama, memfasilitasi diskusi, dan membantu siswa membuat
koneksi antara representasi visual dalam diorama dengan konsep-konsep yang dipelajari.
Hal ini sejalan dengan pendapat Mayer (2020) yang menekankan pentingnya scaffolding
dalam pembelajaran berbantuan media visual.

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil positif, terdapat beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini dilakukan dalam konteks terbatas yakni
hanya melibatkan siswa kelas IV SD di dua sekolah. Oleh karena itu, generalisasi hasil
penelitian harus dilakukan dengan hati-hati. Kedua, efek jangka panjang dari penggunaan
media diorama interaktif terhadap pemahaman dan sikap siswa tentang keberagaman umat
beragama belum diukur dalam penelitian ini. Diperlukan penelitian lanjutan dengan desain
longitudinal untuk mengevaluasi keberlanjutan efek pembelajaran menggunakan media
diorama interaktif. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pengembangan dan
penggunaan media pembelajaran yang konkret dan interaktif, khususnya dalam
pembelajaran konsep-konsep abstrak seperti keberagaman umat beragama. Diorama
interaktif terbukti efektif dalam membantu siswa memahami konsep keberagaman dan
mengembangkan sikap positif terhadap perbedaan. Oleh karena itu, guru PKn SD perlu
didorong dan difasilitasi untuk mengembangkan dan menggunakan media serupa dalam
pembelajarannya.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan diorama sebagai media interaktif berpengaruh secara signifikan terhadap
pemahaman keberagaman umat beragama dalam pembelajaran PKn SD. Hal ini dibuktikan
dengan perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok eksperimen yang
menggunakan media diorama interaktif dan kelompok kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Kelompok eksperimen memperoleh peningkatan pemahaman
yang lebih tinggi (N-Gain Score 0,59) dibandingkan dengan kelompok kontrol (N-Gain
Score (,28). Media diorama interaktif terbukti efektif dalam mengkonkretkan konsep
abstrak tentang keberagaman umat beragama, mengakomodasi berbagai gaya belajar
siswa, meningkatkan motivasi belajar, dan memfasilitasi pembelajaran kontekstual.
Penggunaan media ini juga mendorong interaksi kolaboratif antar siswa dan
pengembangan sikap positif terhadap keberagaman umat beragama.
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